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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh contextual support and barrier terhadap career
indecision pada mahasiswa akhir di kota Makassar. Responden dalam penelitian ini berjumlah 401
mahasiswa akhir di kota Makassar. Penelitian ini menggunakan dua alat ukur, yaitu Career Decision-
Making Difficulties Questionnaire (CDDQ) oleh Gati, Krausz, dan Osipow (1996) dan skala Contextual
Support and Barrier (CSB) oleh Lent (2003) yang kemudian diadaptasi oleh peneliti. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh contextual support and barrier terhadap career indecision pada
mahasiswa akhir di kota Makassar dengan kontribusi sebesar 37,7%. Artinya semakin tinggi contextual
support and barrier maka semakin tinggi career indecision.

Kata Kunci: Contextual Support And Barrier, Career Indecision, Mahasiswa Akhir.

Abstract

This study aims to determine the role contextual support and barrier to career indecision in college
students in the city of Makassar. Respondents in this study amounted to 401 college students in the city
of Makassar. This study uses two measuring tools, namely Career Decision-Making Difficulties
Questionnaire by Gati, Krausz, and Osipow (1996) & Contextual Support and Barrier Scale by Lent
(2003) which was later adapted by researchers. This study uses a quantitative approach with multiple
regression analysis method. The results of the research show there is a role contextual support and
barrier to career indecision in college students in the city of Makassar with a contribution of 37,7%. It
means getting higher contextual support and barrier then the higher career indecision.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa akhir pada rentang usia 21 sampai 24 tahun telah mencapai masa dewasa awal dan
dengan tugas perkembangan yang baru. Sebagai seorang mahasiswa memiliki beberapa tugas atau tahap
perkembangan kehidupan. Hurlock (2002) menjelaskan bahwa tugas perkembangan mahasiswa salah
satu nya menyiapkan karir dan masa depan. Lebih lanjut Hurlock (2004) menjelaskan tugas
perkembangan yang harus dilalui pada masa dewasa awal, yaitu mempersiapkan dan memilih karir.
Sehingga berdasarkan teori diatas, sudah seharusnya mahasiswa memikirkan karir kedepan dan memilih
karir. Berdasarkan yang diungkapkan oleh Santrock (2008) bahwa pentingnya memiliki kesiapan karir
dan bekerja bagi mahasiswa untuk mengubah karir kedepannya. Namun, masih banyak mahasiswa yang
kebingungan akan apa yang dilakukan selanjutnya setelah lulus dan adapun juga mahasiswa yang masih
bimbang dengan keputusan karir yang akan di ambil. Dibuktikan dengan beberapa penelitian bahwa
mahasiswa masih bingung sehingga tidak mampu dalam memutuskan persoalan Kkarir.

Dewi (2017) bahwa tingkat pengambilan keputusan karir pada 80% dari 40 mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Psikologi Mercu Buana Yogyakarta termasuk dalam kategori rendah. Ketidakmampuan dalam
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memutuskan Karir ini karena individu belum mengetahui kemampuan karir yang dimiliki atau yang
perlu dikembangkan. Berdasarkan Permatasari, dkk (2019) dalam hasil penelitiannya pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Jember bahwa banyak yang belum mampu mengukur kemampuan
karirnya yaitu pada kategori 54,5% sehingga bingung untuk memikirkan dan menetapkan karir atau
pekerjaan yang direncanakan. Dampak negatif karena tidak adanya persiapan mengenai Kkarir, akan
mengakibatkan individu mengalami kecemasan. Berdasarkan penelitian Rosita (2015) bahwa
mahasiswa akhir jurusan BKI angkatan 2011 mengalami kecemasan ketika akan menghadapi dunia
kerja yang berada dikategori tinggi mencapai 51% mengalami kecemasan berat. Selain dampak
kecemasan yang dapat timbul, Nelson (2020) mengemukakan dampak negatif lainnya ialah aktivitas
sehari-hari mungkin tidak berjalan optimal, tidak percaya diri, kecemasan, dan kurang efektif dalam
kehidupan sehari-hari.

Fenomena-fenomena diatas merupakan gambaran Career indecision. Gati, Krausz, dan Osipow
(1996) mengemukakan bahwa career indecision merupakan suatu kondisi ketika individu mengalami
permasalahan ataupun kesulitan pada saat akan memulai proses pengambilan keputusan karir dan/atau
pada saat proses pengambilan keputusan karir sedang berlangsung. Kondisi terhambat ini menyebabkan
ketidakmampuan atau keraguan dalam menentukan dan memutuskan pilihan Kkarir nya. Career
indecision terbagi menjadi tiga kategori kesulitan yang menjadi tiga dimensi, yaitu lack of readiness
atau kurangnya persiapan Kkarir, lack of information atau kurangnya informasi diri dan karir, dan
inconsistent information atau informasi yang tidak konsisten terkait karir.

Berdasarkan hal diatas menunjukkan bahwa mahasiswa tersebut bimbang dalam menentukan
keputusan karirnya karena adanya ketidaksesuaian antara pilihan karir sendiri dan pilihan orang tua,
selain itu beberapa subjek yang berada pada lingkungan yang mayoritas berada pada suatu profesi
tertentu yang salah satu contohnya subjek diatas, diminta untuk mengikuti profesi tersebut. Berdasarkan
hal ini menunjukkan salah satu aspek dari career indecision yaitu inconsistent information yang
mengacu pada konflik internal dan eksternal serta informasi yang diterima tidak dapat diandalkan.
Career indecision merupakan suatu proses dalam pemilihan karir, dan salah satu teori yang menjelaskan
mengenai proses pemilihan karir ialah social cognitive career theory (SCCT). Lent, dkk (2003)
mengungkapkan bahwa SCCT dikemukakan pada tahun 1994 dan menjelaskan faktor yang
memengaruhi pilihan karir seseorang, teori ini juga upaya untuk mengembangkan teori kognitif sosial
dalam perilaku karir. Lent, dkk (2000) menjelaskan bahwa SCCT mengungkapkan bahwa dalam pilihan
karir individu dapat dipengaruhi oleh dua faktor. Faktor pertama yaitu faktor kognitif individu (faktor
internal) dalam memengaruhi pilihan karir seseorang, yang mencakup self eficacy, outcome expectation,
dan goal orientation. Faktor kedua adalah contextual (faktor eksternal) dalam memengaruhi pilihan
karir seseorang yang dapat menjadi support(dukungan) dan sebagai barrier (hambatan), contextual
support and barrier mencakup gender, tingkatan pendidikan, ras dan culture, sosio ekonomi, keluarga,
dan lingkungan.

Faktor eksternal merupakan faktor yang secara langsung memengaruhi pilihan karir individu, sesuai
yang telah dijelaskan oleh Lent dkk (2000) bahwa faktor penting yang secara langsung memengaruhi
individu dalam menentukan pilihan karir nya adalah faktor eksternal yang disebut oleh Lent sebagai
contextual support and barrier. Ukil (2016) dalam hasil penelitiannya bahwa faktor eksternal dapat
menimbulkan masalah dalam proses pemilihan karir. Faktor orang tua atau keluarga dan pekerjaan
menyebabkan keraguan karir pada individu karena orang tua tidak tertarik terhadap karir yang dipilih
oleh anak sehingga menjadi barrier pada individu. Sejalan dengan UKil (2016), hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kartika dan Arlinkasari (2015) menunjukkan bahwa individu yang mendapatkan
dukungan dari lingkungan eksternal memiliki kemampuan dalam memilih karir yang baik, sedangkan
pada individu yang mendapatkan hambatan dari lingkungan menunjukkan ketidakmampuan dalam
memilih karir.

Berdasarkan penjelasan diatas, faktor eksternal yang disebut dengan contextual support and barrier
yang mencakup lingkungan, keluarga, budaya dan sosio ekonomi dapat mempengaruhi individu dalam
pengambilan keputusan dan akan menyebabkan career indecision atau keraguan dalam memutuskan
pilihan karir atau sebaliknya. Sehingga berdasarkan uraian diatas dan kekurangan penelitian
sebelumnya bahwa hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan terhadap subjek di seluruh Indonesia,
maka menurut peneliti perlu melakukan penelitian tentang pengaruh contextual support and barrier
terhadap career indecision mahasiswa akhir khususnya di kota Makassar.
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Career Indecision

Gati, Krausz, dan Osipow (1996) mendefinisikan career indecision merupakan kondisi individu
pada saat mengalami permasalahan ataupun kesulitan pada saat akan memulai proses pengambilan
keputusan karir dan/atau pada saat proses pengambilan keputusan karir sedang berlangsung. Kondisi
terhambat ini menyebabkan ketidakmampuan atau keraguan dalam menentukan pilihan karir nya.

Contextual Support and Barrier

Lent, dkk (2003) mengemukakan bahwa faktor eksternal merupakan faktor penting yang
memengaruhi individu dalam proses pemilihan Kkarir nya. Faktor eksternal dalam SCCT ialah
Contextual support and barrier. Faktor contextual support and barrier adalah faktor yang dapat
menjadi dukungan dan hambatan untuk seseorang dalam proses menentukan pilihan karir. Sehingga
faktor contextual dapat menjadi support (dukungan) dan barrier (hambatan). Berdasarkan hal di atas,
maka dalam menentukan Kkarir individu dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal (kognitif) dan
faktor eksternal (contextual).

METODE PENELITIAN
Responden

Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 401 responden dengan kriteria mahasiswa akhir di
kota Makassar. Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah sampling purposive.

Instrumen penelitian

Penelitian ini menggunakan dua alat ukur psikologi dengan model skala likert, yaitu Career
Decision-Making Difficulties Questionaire (CDDQ) oleh Gati, Krausz, dan Osipow (1996) yang di
modifikasi peneliti dengan jumlah item valid sebanyak 25 item dan nilai reliabilitas sebesar 0,853.
Dan skala Contextual Support and Barrier (CSB) oleh Lent (2003) dan di modifikasi oleh peneliti.
Jumlah item valid sebanyak 38 item dengan nilai reliabilitas sebesar 0,826.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan menguji asumsi terlebih dahulu lalu melakukan
uji hipotesis. Terdapat empat uji asumsi yang dilakukan, yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. Adapun uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan
regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Variabel R2* Kontribusi F Sig.*** Ket.

Contextual Barrier & Career

- 0,377 37, 7% 120,233 0,000 Signifikan
Indecision

Berdasarkan hasil analisis data contextual support and barrier terhadap career indecision diperoleh
nilai R Square sebesar 0,377. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel contextual support and
barrier terhadap career indecision pada mahasiswa akhir di kota Makassar memberikan sumbangan
kontribusi sebesar 37,7% dan 62,3% sisanya berasal dari faktor lain yang tidak di teliti pada mahasiswa
akhir di Kota Makassar. Nilai F yang diperoleh sebesar 120,233 dan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dibandingkan dengan nilai taraf
signifikansi 5% (p=0,000; p<0,05) Sehingga, disimpulkan bahwa hipotesis nihil yang menyatakan
bahwa contextual support and barrier tidak berpengaruh terhadap career indecision pada mahasiswa
akhir di kota Makassar, ditolak. Berdasarkan hasil ini, menunjukkan bahwa contextual support and
barrier memiliki pengaruh yang signifikan terhadap career indecision.

Pembahasan
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa contextual support & barrier berpengaruh terhadap career
indecision. Hasil ini juga menunjukkan bahwa dukungan serta hambatan secara bersamaan dapat
memengaruhi individu merasakan keraguan karir. Hasil ini menunjukkan bahwa contextual support and
barrier dapat memainkan peran penting terhadap career indecision pada mahasiswa akhir di kota
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Makassar. Hal tersebut sejalan dengan penrlitian oleh Lent, Hackett dan Brown (2000) mengemukakan
bahwa salah satu faktor penting yang memengaruhi individu menentukan pilihan karirnya ialah faktor
eksternal yaitu dari segi faktor contextual support and barrier. Contextual support yang positif seperti
halnya dukungan orang tua, keluarga, sosio ekonomi, dan faktor gender dapat membantu mahasiswa
akhir di kota Makassar memutuskan keputusan karir yang lebih jelas dan yakin. Sedangkan, contextual
barrier seperti halnya tuntutan keluarga, keterbatasan keuangan, tekanan ekonomi, dan hambatan dari
lingkungan dapat membuat mahasiswa akhir merasa tidak mampu memutuskan karir.

Temuan penelitian ini sependapat dengan penelitian Pratiwi dan Akmal (2018), yang menemukan
bahwa dukungan dan hambatan kontekstual mahasiswa berdampak besar pada pemilihan Karir
mahasiswa tingkat akhir (F=19,455; p=0,000). Namun dalam uji korelasi tambahan yang dilakukan
tidak ditemukan peranan yang signifikan antara dimensi contextual support dan dimensi career
indecision sebesar (p=0,191>0,05). Hal tersebut menunjukkan ketika individu merasakan tingkat
contextual support yang tinggi, maka tidak berdampak terhadap career indecision yang dirasakan
individu pada karirnya.

Career indecision yang dirasakan oleh mahasiswa tentu memiliki dampak yang buruk. Nelson
(2020) menjelaskan dampak negatif yang mungkin akan muncul, yakni aktivitas sehari-hari mungkin
tidak berjalan optimal, tidak percaya diri dan kurang efektif dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
Pratiwi dan Irawati (2020) dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa eksplorasi karir dan
kebimbangan karir berpengaruh terhadap kecemasan menghadapi dunia kerja. Individu dengan
informasi yang minim terkait karir maka cenderung mengalami kebimbangan dalam memilih Karir,
sehingga menyebabkan individu merasa cemas dengan masa depan.

Dukungan karir dapat diberikan kepada mahasiswa akhir di kota Makassar agar tidak merasakan
kebimbangan karir (career indecision), adapun bentuk dukungan yang dapat diberikan diantaranya: 1)
memberikan informasi karir yang tersedia dan jika perlu untuk diberikan pula bimbingan mengenai
karir yang tersedia. 2) memberikan ruang dengan membantu mahasiswa akhir mengeksplorasi minat
dan keterampilannya. 3) memberikan penguatan kepada mahasiswa akhir untuk berani mengambil
resiko dan tidak takut mencoba hal baru. 4) serta tetap memberikan dukungan emosional selama proses
pengambilan keputusan karir mahasiswa akhir. Selain itu, perlu mengurangi hambatan yang dapat
membuat mahasiswa akhir merasakan kebimbangan Kkarir (career indecision). Seperti halnya, membuat
mahasiswa akhir merasa tidak yakin dengan kemampuannya dalam mengambil keputusan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa akhir di Kota Makassar maka Hasil
analisis menunjukkan bahwa contextual support and barrier berpengaruh terhadap career indecision
pada mahasiswa akhir di kota Makassar, dengan nilai kontirbusi sebesar 37,7%. Dengan nilai tersebut
dapat dikatakan bahwa contextual support and barrier berpengaruh terhadap career indecision pada
mahasiswa akhir di kota Makassar.
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